



A. Latar Belakang Masalah 
Guru adalah sebagai elemen penting dalam sistem pendidikan, ia dituntut 
memiliki pemahaman serta potensi yang luas dalam mencerdaskan generasi 
bangsa dengan menggunakan pendekatan, model, strategi, dan metode yang sesuai 
tingkat kebutuhan peserta didik demi mewujudkan tujuan pendidikan. Usaha ini 
tidaklah mudah bagi seorang guru, sehingga menjadi sebuah keharusan bagi guru 
untuk terus meningkatkan kinerjanya dalam mengelola kegiatan belajar mengajar 
di sekolah melalui peran serta kepala sekolah dalam mengawasi dan 
mengoptimalkan kinerja guru. Dengan begitu guru mampu memberikan pelayanan 
dan pembelajaran yang layak selama berinteraksi dengan peserta didik di kelas 
serta mampu mendorong meningkatkan kualitas peserta didik. 
Kepala sekolah adalah sebagai pemimpin yang akan menentukan arah 
kebijakan dan program sekolah, karena setiap program yang telah direncanakan 
oleh setiap elemen sekolah perlu diawasi dalam rangka menjaga stabilitas kinerja 
yang baik. Harus dipahami bahwa pengawasan kinerja guru memiliki arti yang 
luas bagi kepala sekolah dalam merealisasikan program kerja di sekolah yang 
dipimpinnya, misalkan dalam pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar, maka kepala sekolah berperan sebagai pengontrol agar kinerja 
guru yang diharapkan tetap terarah. 
Ketua Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia, menjelaskan 
“70% total kepala sekolah maupun guru memiliki kompetensi yang rendah, akibat 
 dari guru dan kepala sekolah sudah tidak tertarik dengan tantangan membangun 
Artinya bahwa kegiatan Pengawasan kinerja yang dilakukan kepala 
sekolah  bertujuan untuk memastikan apakah semua kegiatan dan program yang 
direncanakan telah terlaksana sesuai tujuan yang ditetapkan atau tidak, sehingga 
jikapun terjadi penyimpangan dalam proses pelaksanaannya niscaya melalui 
pengawasan yang intens dari kepala sekolah akan memudahkan melakukan 




sumber daya manusia berkualitas”.
1
 Kondisi tersebut menjadi evaluasi bagi guru 
maupun kepala sekolah untuk terus meningkatkan kompetensi pendidik sebagai 
guru dan kompetensi kepala sekolah sebagai pemimpin karena tanggung jawab 
menjadi guru telah diberikan legitimasi yang setaraf dengan profesi lain maka 
guru harus mampu memperlihatkan prestasi kerja yang baik. Peran guru dalam 
meningkatkan kualitas peserta didik sangat dipengaruhi oleh kualitas yang 
dimiliki guru, begitupun kepala sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinan 
dibutuhkan standar kompetensi agar mampu mempengaruhi pendidk dan tenaga 
kependidikan secara efektif dan efisien demi mencapai visi dan misi sekolah. 
Salah satu bentuk perhatian Pemerintah dalam mengatasi rendahnya 
kualitas kinerja guru adalah dengan memperhatikan status profesi guru melalui 
pengadaan sertifikasi guru;  “Sertifikasi guru adalah bukti formal yang diberikan 
kepada guru sebagai tenaga professional”.
2
 Tenaga professional disini dalam 
artian bahwa guru yang mengajar memiliki kemampuan serta kecakapan secara 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam bekerja mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. Upaya ini tiada lain untuk terus meningkatkan kualitas kerja guru 
sebagai pendidikan. 
Kondisi diatas bisa dijadikan referensi bagi kepala sekolah untuk terus 
meningkatkan kinerja guru serta untuk meminimalisir penyimpangan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dengan melakukan 
pengawasan internal maupun eksternal. internal artinya pengawasan yang 
berkaitan dengan peran kepala sekolah sebagai bagian yang berkomunikasi 
langsung guru yang ada di sekolah, sedangkan pengawasan eksternal adalah yang 
berkaitan dengan orang atau aspek yang berada diluar lingkungan sekolah. 
Menurut Tutik Yuliani, menyatakan bahwa “kinerja dipengaruhi oleh 
faktor seperti kemampuan mengajar, motivasi kerja, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan kesejahteraan guru”.
3
 Jika kinerja guru masih jauh dari standar yang 
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diharapkan, kemungkinan besar disebabkan oleh “model kepemimpinan kepala 
sekolah sebagai supervisor belum  dapat membangkitkan semangat kerja terhadap 
bawahannya di sekolah, masih banyak guru yang belum kompeten dan kurangnya 
motivasi kerja guru dalam pembelajaran”.
4
 Artinya, kepala sekolah harus mampu 
menciptakan hubungan timbal balik interaktif, bukan hanya menuntut supaya guru 
bekerja lebih dalam merealisasikan yang sudah direncanakan, namun juga 
memperhatikan bagaimana sarana agar semua rencana dapat terwujud. 
Faktor diatas merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi, jika 
kepala madrasah tidak fungsional dalam menjalankan tugasnya akan menghambat 
pada menurunya kinerja guru karena kurangnya motivasi dan kurangnya 
pembinaan serta pengembangan terhadap potensi yang dimiliki guru. Artinya, 
Sebagai supervisor berarti pemimpin harus mampu mengawasi setiap pelaksanaan 
program yang telah direncanakan, supaya dapat diketahui peluang dan hambatan 
yang dialami selama pencapaian tujuan tersebut. 
Menurut Mulyasa, menyatakan “berhasil dan gagalnya sekolah sangat 
dipengaruhi oleh pemimpin, karena mereka berperan sebagai pengendali dan 
penentu pada apa yang menjadi harapan sekolah.”
5
 Maka apapun tujuan dari 
lembaga pendidikan akan menjadi tujuan pemimpin, dan tujuan dari seorang 
pemimpin akan menjadi tujuan bawahannya, yang mana tercapai atau tidaknya 
tujuan  tersebut sangat bergantung dari bagaimana seorang pemimpin 
menggerakkan segala sumber dayanya untuk bekerjasama dalam mewujudkannya. 
MA Al-Masthuriyah dan MA Sunanulhuda Sukabumi merupakan lembaga 
pendidikan pesantren yang merespon perkembangan dan tantangan zaman, 
sehingga dorongan untuk terus meningkatkan kinerja guru mulai dari penetapan 
standar kinerja sampai proses monitoring dan evaluasi guru menjadi hal utama 
yang sangat menentukan bagaimana kualitas kedua lembaga tersebut kedepannya. 
Oleh karena itu kegiatan pengawasan kinerja guru harus mampu menjadi 
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terobosan yang membekali pengetahuan, sikap dan keterampilan yang cukup 
dalam meningkatkan karakter peserta didik. 
Menurut hasil observasi peneliti, permasalahan umum yang ditemukan 
dalam manajemen pengawasan kinerja guru berupa : (1) sejumlah kelemahan 
profesional guru, meliputi dalam hal mempersiapkan pembelajaran aktif di kelas, 
sehingga pembelajaran berlangsung terkesan monoton, walaupun disatu sisi 
kualitas guru di MA Al-Masthuriyah Sukabumi relatif bagus tapi belum merata. 
(2) pembuatan Rencana perangkat pembelajaran (RPP) belum optimal. (3) 
kurangnya kesadaran guru terhadap tertib adminitrasi, (4) kurangnya kedisiplinan 
guru, dimana masih ditemukan guru yang datang dan pulang tidak sesuai dari 
waktu yang ditentukan, (5) Kurangnya pemahaman guru terhadap tugas dan 
fungsinya, (6) Minimnya program sertifikasi guru. Menanggapi permasalahan 
tersebut, kepala sekolah adalah sebagai tonggak yang menentukan baik dan 
buruknya kinerja guru, manajemen pengawasan harus terus dilakukan demi 
mewujudkan kualitas seperti yang diharapkan. 
Sedangkan hasil observasi peneliti di MA Sunanulhuda Sukabumi meliputi 
(1) cara dan model pendidikan yang tepat sasaran sesuai yang dikonsumsi atau 
kebutuhan masyarakat,  disertai kemajuan IPTEK yang memberi dampak terhadap 
peningkatan kualitas guru, akan menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah, 
(2) kurangnya kemauan guru menciptakan pembelajaran yang variatif, (3) 
Kurangnya pemantauan lanjutan ketika guru mengikuti pelatihan diluar sekolah, 
(4) Kurangnya motivasi kerja guru, (5) Minimnya sumber daya manusia yang 
kompeten. 
Indicator dari belum optimalnya kinerja guru pada kedua lembaga tersebut 
adalah dilihat dari sejauhmana guru – guru melaksanakan tugas dan program yang 
telah direncanakan di sekolah, kemudian faktor dan hambatan apa saja yang 
mempengaruhi selama proses pelaksanaan untuk merealisasikan programnya. 
Kepala sekolah merupakan faktor pendorong yang menentukan agar program bisa 
diwujudkan secara efektif, khususnya dalam melakukan pengawaan terhadap 
kinerja guru dengan jumlah guru di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah Sukabumi 
yaitu 36 orang dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda Sukabumi yaitu 29 orang. 
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Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memberikan inovasi-inovasi 
yang menopang kinerja guru tetap eksis dalam menjalankan tugas mencerdaskan 
kehidupan anak bangsa, karena jika guru memiliki kinerja rendah akan berdampak 
pada gagalnya memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan, dan akan gagal 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas sesuai yang diharapkan. 
Memang dalam segala kegiatan apapun, kesulitan tentu akan selalu ada, demikian 
pula dengan kegiatan pelaksanaan pendidikan baik itu kepada kepala 
sekolah/madrasah maupun guru harus mampu memberikan pelayanan pendidikan 
yang bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. 
Artinya menurunnya kinerja guru disebabkan oleh faktor kepemimpinan 
kepala sekolah dan dari guru itu sendiri. Faktor kepemimpinan kepala sekolah 
meliputi: Pertama, kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor belum  dapat 
membangkitkan semangat kerja terhadap bawahannya di sekolah sehingga perlu 
adanya pembaharuan model/teknik yang efektif untuk terus meningkatkan kinerja 
guru. Kedua, Minimnya model/teknik pengawasan kinerja guru dari kepala 
sekolah sehingga tidak ada suatu hal (nuansa) yang baru di sekolah yang dapat 
mendorong guru untuk terus berkembang. Ketiga, terjadinya Transisi 
kepemimpinan, karena perbedaan masa kepemimpinan yang baru berbeda dengan 
yang lama.  Keempat, Kurangnya pemantauan lanjutan ketika guru mengikuti 
pelatihan diluar sekolah sebagai follow up untuk merealisasikan pengalaman baru 
yang didapat diluar sekolah. 
Sedangkan dalam diri guru meliputi : pertama, kurangnya guru yang 
kompeten sesuai bidangnya. Walaupun 80% guru mengajar sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu namun ini dirasa belum mencapai standar maksimal yang 
diharapkan. Ketiga, Kurangnya motivasi kerja guru dalam pembelajaran, dalam 
hal ini kepala sekolah harus mengetahui apa saja yang menjadi kebutuhan guru 
serta menggunakan langkah yang tepat untuk memotivasi guru dalam 
pembelajaran. Keempat, Kurangnya pemahaman guru terhadap tugas dan 
fungsinya, karena tugas guru bukan hanya mengajar dan menyampaikan informasi 
pengetahuan namun mendidik agar siswa yang tidak baik menjadi baik. Kelima, 
Masih ada guru yang kurang tertib adminitrasi, karena mau tidak mau administrasi 
6 
 
guru adalah sebagai salah satu bentuk fisik yang menentukan kelayakan guru 
mengajar. 
Kompleksitas permasalahan tersebut semakin menunjukkan pentingnya 
pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru. Karena kegiatan pengawasan 
kinerja guru bertujuan untuk memantau segala kegiatan apakah berjalan sesuai 
prosedur yang telah direncanakan ataukah terjadi penyimpangan?. Maka upaya 
yang dilakukan kepala sekolah dalam menyikapi segala persoalan yang dihadapi 
guru adalah dengan terus meningkatkan kompetensi – komptensi yang dimiliki 
guru dengan tujuan agar ia mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, tinggi 
rendahnya kinerja guru sangat ditentukan oleh strategi kepala madrasah di MA 
Al-Masthuriyah dan MA Sunanulhuda Sukabumi.  
Alasan penulis melakukan kajian penelitian ini karena peran kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugas  kepengawasan kinerja guru serta untuk 
menyelesaikan segala persoalan di sekolah, diantaranya dengan memperhatikan : 
Pertama, Pengawasan dilakukan kepala sekolah secara kontinyu demi untuk teus 
menjaga stabilitas kinerja guru, serta menyiapkan solusi yang tepat dalam 
menyelesaikan persoalan guru pekerjaannyadi sekolah. Kedua, Penulis 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan tidak tercapai secara maksimal karena 
minimnya kualitas guru yang professional dan masih banyak Guru yang minder 
pada kemampuannya. Ketiga, Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017, bahwa Pembinaan Guru dilakukan melalui 
peningkatan kualifikasi Guru, memperkuat sistem uji kompetensi Guru, dan 
mengintegrasikan dengan sistem Sertifikasi, menerapkan sistem penilaian kinerja 
Guru yang sahih, handal, transparan, dan berkesinambungan. Namun pada 
kenyataannya hal ini belum diterapkan dengan maksimal, sehingga kualitas guru 
semakin rendah. 
Oleh karena itu, alternative untuk mengatasi setiap penyimpangan yang 
terjadi adalah melalui kegiatan pengawasan (pengendalian) oleh kepala sekolah 
bertujuan agar dapat menganalisis tingkat pencapaian guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik. Menurut C. Turney, bahwa Langkah – langkah 
strategis tugas kepengawasan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, 
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meliputi: “1) enetapkan standar kinerja (performance), 2) Mempengaruhi kinerja 
pendidik dan tenaga kependidikan, 3) Monitoring dan mengevaluasi kemajuan 
pelaksanaan program, dan 4) Melakukan tindakan koreksi bilamana kinerja 
dibawah standar yang ditetapkan.”
6
 
Hal utama yang perlu diperhatikan kepala madrasah dalam melakukan 
pengawasan terhadap kinerja guru yaitu menyusun perencanaan yang tepat dengan 
menetapkan apa saja yang harus dikerjakan oleh guru, kapan pekerjaan itu harus 
dilakukan, dan bagaimana cara melakukannya. Pelaksanaan sebagai tindak lanjut 
dari perencanaan yang telah ditetapkan agar tujuan dapat diwujudkan secara 
optimal dengan memperhatikan keseluruhan proses dimana terdapat stimulan 
motif kerja dari kepala sekolah serta perintah atau instruksi agar melaksanakan 
program yang telah direncanakan, petunjuk dan nasihat kepada guru dan tenaga 
kependidikan melalui keterampilan komunikasi sehingga dapat bekerja dengan 
sungguh – sungguh untuk mencapai sasaran. 
Berpijak dari permasalahan diatas, penulis melihat bahwa kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mengawasi kinerja guru sangat menentukan untuk 
mewujudkan visi dan misi sekolah. Oleh karena itu Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “MANAJEMEN PENGAWASAN KINERJA 
GURU (Studi di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah 
Sunanulhuda Sukabumi)”. 
B. Perumusan Masalah 
Fokus Masalah pada penelitian ini adalah Manajemen Pengawasan Kinerja 
Guru di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda 
Sukabumi dengan perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana menetapkan standar kinerja guru di Madrasah Aliyah Al-
Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda Sukabumi? 
2. Bagaimana melaksanakan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda 
Sukabumi? 
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3. Bagaimana monitoring dan mengevaluasi kemajuan pelaksanaan program 
pengawasan kinerja guru di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah 
Aliyah Sunanulhuda Sukabumi?  
4. Bagaimana melakukan tindakan koreksi bilamana kinerja dibawah standar 
yang ditetapkan di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah 
Sunanulhuda Sukabumi? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis implementasi pengawasan kinerja guru dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan. Secara operasional, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis penetapan standar kinerja guru di 
Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda 
Sukabumi 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis melaksanakan kinerja pendidik dan 
tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah 
Aliyah Sunanulhuda Sukabumi 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis monitoring dan evaluasi kemajuan 
pelaksanaan program pengawasan kinerja guru di Madrasah Aliyah Al-
Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda Sukabumi 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis cara melakukan tindakan koreksi 
bilamana kinerja dibawah standar yang ditetapkan di Madrasah Aliyah Al-
Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanulhuda Sukabumi. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan 
keilmuan manajemen pendidikan islam, khususnya dalam manajemen 
pengawasan kinerja guru. Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini 
diantaranya: 
1. Manfaat bagi pengembangan teoritis ilmu 
a. Manfaat temuan – temuan yang berupa kesimpulan – kesimpulan 




b. Menjadi sumbangan pemikiran baru dari segi teoritik mengenai 
manajemen pengawasan kinerja guru 
2. Manfaat bagi pengembangan secara praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengelolaan 
lembaga pendidikan islam, khususnya di MA Al-Masthuriyah dan MA 
Sunanulhuda Sukabumi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 
peningkatan kualitas pendidikan islam melalui manajemen pengawasan 
kinerja guru yang efektif. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi para pemikir 
pendidikan islam dalam menyusun program dan konsep manajemen 
pengawasan kinerja guru. 
E. Kajian Pustaka/Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu dihadirkan oleh peneliti sebagai bahan 
perbandingan antara penelitian yang akan dilakukan penulis dengan penelitian – 
penelitian lain yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan data yang penulis 
temukan, ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Aminatur Rizkqiyah, (2016) 
Judul Tesisnya adalah Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Dalam 
Menciptakan Keunggulan Peserta Didik (Studi Kasus Di SMA Al Izzah 
International Islamic Boarding School Batu).
7
 Latar belakang masalah penelitian 
ini adalah guru sebagai nahkoda dalam menciptakan keunggulan peserta didik 
dituntut untuk memiliki kompetensi manajerial yang memadai karena manajemen 
yang baik dari guru akan dapat mendorong tercipta kinerjanya sesuai dengan 
kompetensi professional yang diharapkan. Manajemen kinerja guru ini telah 
diterapkan di SMA A-Izzah Batu, dimana sekolah ini guru memiliki manajemen 
                                                             
7
 Aminatur Rizkqiyah. Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Dalam Menciptakan 
Keunggulan Peserta Didik (Studi Kasus Di Sma Al Izzah International Islamic Boarding School 




berbasis kinerja yang diterapkan dalam mengembangkan potensi peserta didik 
menjadi sebuah prestasi yang unggul yang menciptakan out put yang berkualitas. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkapkan perilaku manajemen 
guru dalam meningkatkan kinerjanya yang diterapkan di SMA A-Izzah IIBS Batu; 
1) manajemen peningkatan kinerja guru, 2) strategi peningkatan kinerja guru, 3) 
prestasi yang diperoleh peserta didik dalam manajemen peningkatan kinerja guru. 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori.  
Hasil dari penelitian ini adalah 1) manajemen peningkatan kinerja guru 
menghasilkan model manajemen berbasis kinerja dengan menyusun desain 
perencanaan pembelajaran yang dirumuskan sebagai harapan kerja, pembinaan 
secara demokratis dengan bentuk musyawarah dalam forum halaqoh, penugasan, 
mendatangkan narasumber, melakasanakan studi lanjut, melaksanakan studi 
banding dan melaksanakan pengembangan dan pembinaan guru dan evaluasi 
penilaian kinerja guru. 2) strategi peningkatan kinerja guru dilakukan melalui 
penilaian seperti melaksanakan musyawarah dengan penanaman nilai – nilai 
islami agar terciptanya iklim kerja yang kondusif dengan fasilitas yang memadai, 
penghargaan (reward) dan adanya supervisi. 3) guru memiliki peranan yang 
sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, maupun 
motivator dengan meraih presatasi akademik dan non akadmik meliputi 
menghafal Al-Quran minimal 9 juz-30 juz, menerapkan budi pekerti yang baik 
sesuai ajaran syariat, kejuaraan olimpiade, tumbuhnya semangat. Disiplin, jujur 
dan berintegritas yang tinggi. 
Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis adalah sama – sama membahas tentang kinerja 
guru, namun fokus penelitian yang akan datang terletak pada aspek pengawasan 
kinerja guru yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dengan 
menetapkan standar kinerja (performance) yang ideal dalam rangka 
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mempengaruhi (melaksanakan) kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanul Huda Sukabumi. 
2. Penelitian Dyah Novita Anggraini Kuswanto, (2016). 
Judul tesisnya yakni Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja 
Guru, Dan Budaya Organisasi Madrasah Terhadap Pendidikan Karakter Di 
Madrasah Tsanawiyah  Kabupaten Tulang Bawang.
8
 Tujuan  penelitian ini adalah 
menganalisis: 1) pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap pendidikan 
karakter, 2) pengaruh kinerja guru terhadap pendidikan karakter, 3) pengaruh 
budaya organisasi madrasah terhadap pendidikan karakter, dan 4) kepemimpinan 
kepala sekolah, kinerja guru dan budaya organisasi madrasah secara bersama-
sama terhadap pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Tulang 
Bawang.  
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan (ex post facto) dengan teknik korelasional. Populasi penelitian 
ini adalah guru di Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Tulang Bawang dengan 
Sampel sebanyak jumlah guru pada Madrasah Tsanawiyah. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuisioner dan kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian adalah : 1) 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap pendidikan karakter, 2) terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kinerja guru  terhadap pendidikan karakter, 3) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara budaya organisasi madrasah terhadap pendidikan 
karekter dan 4) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan budaya organisasi madrasah 
secara bersama-sama terhadap pendidikan karakter. 
Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis adalah terletak pada pengaruh kepemimpinan 
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kepala madrasah dan pengaruh kinerja guru terhadap pembentukan karakter 
peserta didik, sedangkan penelitian yang akan datang orientasinya lebih kepada 
manajemen pengawasan kinerja guru yang dilakukan kepala sekolah sebagai 
supervisor dalam mempengaruhi (melaksanakan) kinerja guru dan melakukan 
monitoring serta mengevaluasi kemajuan pelaksanaan program pengawasan 
kinerja guru di Madrasah Aliyah Al-Masthuriyah dan Madrasah Aliyah Sunanul 
Huda Sukabumi. 
3. Penelitian Fajar Ratiningrum, (2017). 
Judul tesinya yakni Pengaruh Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah Dan 
Komitmen Kerja Terhadap Kompetensi Pedagogic Guru Sekolah Dasar Di 
Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.
9
 Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  pengawas sekolah, kepala 
sekolah, dan  komitmen kerja terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar 
di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah baik secara parsial 
maupun secara simultan. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh guru sekolah dasar di kecamatan Seputih Banyak sebanyak 423 guru yang 
terbagi ke dalam 35 sekolah dasar, dengan sampel sebanyak 102 guru sekolah 
dasar yang terbagi ke dalam 9 sekolah dasar. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan kuisioner. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis jalur 
(path analysis) dan pengujian hipotesis. 
Hasil dari penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh  peran pengawas 
sekolah, peran kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru; 2) terdapat 
pengaruh  peran pengawas sekolah, peran kepala sekolah, terhadap  komitmen 
kerja guru; dan 3) terdapat pengaruh  peran pengawas sekolah, peran kepala 
sekolah, dan  komitmen kerja terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar 
di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis adalah terletak pada pengaruh  pengawas sekolah, kepala 
sekolah, dan  komitmen kerja terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis orientasinya lebih kepada 
manajemen pengawasan kinerja guru dengan menetapkan standar kinerja yang 
jelas dan mempengaruhi agar pendidik dan tenaga kependidikan mau bersungguh 
– sunguh dalam melaksanakan tugasnya di MA Al-Masthuriyah dan MA 
Sunanulhuda Sukabumi. Melihat uraian hasil penelitian diatas, tidak ditemukan 
kesamaan dengan karya yang penulis susun. Berangkat dari hal tersebut, maka 
judul tesis yang dibuat adalah “Manajemen Pengawasan Kinerja Guru di MA Al-
Masthuriyah dan MA Sunanulhuda Sukabumi. 
F. Kerangka Berpikir 
Penyelenggaraan program kerja di sekolah harus disertai dengan konsep 
manajemen yang baik sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan seacara jangka pendek, jangka menengah, 
dan jangka panjang. Peranan manajemen pengawasan kinerja guru bertujuan agar 
sekolah mampu menentukan apa yang menjadi prioritas dari program yang telah 
direncanakan sehingga dapat dipertanggungjawabkan dengan terus meningkatkan 
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Manajemen pengawasan bertujuan 
untuk memastikan bahwa apa yang dilakukan sesuai dengan yang telah 
direncanakan sebelumnya, baik itu berupa kegiatan, instruksi yang dikeluarkan 
maupun prinsip – prinsip yang telah ditetapkan. 
Harus disadari bahwa kegagalan dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
yang berkualitas, salah satunya disebabkan oleh kekeliruan dalam manajemen 
atau pengelolaan pendidikan. Karena persolan manajemen menyangkut aspek – 
aspek yang berkaitan dengan aktivitas merencanakan, mengorganisir, 
mengimplementasikan, mengawasi, mengevaluasi, dan memberi balikan. Melalui 
kepemimpinan kepala sekolah merupakan usaha untuk mengendalikan, 
memimpin, mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain atau 





 usaha sadar tersebut dilakukan dengan terencana dan diwujudkan 
sama – sama oleh sumber daya manusia yang ada didalamnya, kemudian diawasi 
oleh pemimpin supaya penyimpangan yang terjadi dapat diatasi sesegera 
mungkin. 
Fungsi pengawasan kepala madarasah terhadap kinerja guru sebagai salah 
satu fungsi manajemen dalam rangka memastikan program kegiatan guru dapat 
terlaksana sesuai rencana yang sudah ditentukan. Pengawasan kinerja guru 
dipahami sebagai hasil yang dicapai guru selama melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dengan mengerahkan segala kemampuan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan berupa penguasaan bahan pembelajaran, merencanakan proses 
pembelajaran, kemampuan melaksanakan dan mengelolah kegiatan belajar 
mengajar di sekolah, serta kemampuan guru dalam melakukan evaluasi agar 
tujuan dapat dicapai dengan baik. 
Sebagai supervisor, kepala madrasah harus mampu memberikan 
pembinaan berupa pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru melalui 
keterbukaan komunikasi dan pendelegasiaan tugas yang efektif demi mencapai 
tujuan yang efektif pula. Kemampuan kepala sekolah tersebut dapat dililhat dari 
bagaimana kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin, pemahamannya dalam 
mengayomi guru-guru, serta kemampuan dalam merealisasikan visi dan misi 
sekolah (madrasah) sehingga ia mampu memecahkan atau memberikan solusi 
yang tepat dalam mengefektifkan kinerja orang-orang yang ada didalam lembaga 
pendidikan, karena Pemimpin yang ideal adalah yang memiliki inisiatif untuk 
memikirkan kepentingan orang banyak, kemudian diterjemahkan dalam langkah 
yang nyata untuk mewujudknya. 
Dalam PP Nomor 19 Tahun 2017 dijelaskan tentang beban kerja Guru 
meliputi kegiatan pokok yang dapat mengembangkan potensi peserta didik di 
sekolah, yaitu; “1) Merencanakan pembelajaran, 2) Melaksanakan pembelajaran, 
3) Menilai hasil pembelajaran, 4) Membimbing dan melatih peserta didik; dan 5) 
Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok 
sesuai dengan beban kerja guru”. Artinya orientasi dari pengawasan kinerja guru 
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adalah untuk memastikan apakah pendidik menjalankan tugas sesuai dengan 
fungsinya atau tidak, seberapa jauh kinerja guru dapat diketahui, bagaimana 
penguasaan guru terhadap bahan pembelajaran di kelas, apakah direncanakan 
dengan baik sehingga perencanaan tersebut dapat dilaksanakan berdasarkan acuan 
yang sudah ditentukan sebelumnya. Disinilah peran pentingnya pengawasan 
kinerja guru yang mengandung makna sebagai inti dari proses manajemen kepala 
sekolah terhadap tingkah laku guru dari serangkaian interaksi aktif dalam 
merealisasikan dan menghidupkan sekolah.  
Menurut  Piet A. Sahertian dalam Kusmianto, menyatakan bahwa “standar 
kinerja guru sangat erat kaitannya dengan kualitas guru meliputi kemampuannya 
bekerjasama dengan siswa, perencanaan pembelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, mengaktifkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan 
kepemimpinan guru dalam membimbing siswa”.
11
 Kualitas guru akan menjadi 
tolak ukur yang menentukan apakah ia mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik atau sebaliknya. Artinya guru memerankan fungsi yang sangat potensial 
dalam mengembangkan potensi siswa melalui interaksi kegiatan belajar mengajar 
yang efektif serta mewujudkan berbagai pengalaman belajar yang menyenangkan. 
Maka guru diharapkan terus meningkatkan pemahamannya terhadap tugas dan 
fungsinya sebagai pendidik dengan memberikan pelayanan yang berkualitas 
kepada peserta didik mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil 
pembelajaran sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dalam standar perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian. 
Sedangkan menurut Ngalim purwanto, merinci karakteristik kinerja guru 
dapat dilihat dari cara dan kemampuan guru : 
1) kesungguhannya dalam membimbing peserta didik untuk menjadi 
manusia seutuhnya, 2) menerapkan kurikulum sesuai kebutuhan peserta 
didik, 3) mengadakan komunikasi yang berkaitan dengan peserta didik, 4) 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, 5) 
menjaga hubungan baik dengan orang tua peserta didik, 6) menjaga 
hubungan baik dengan masyarakat sekitar, 7) meningkatkan mutu 
profesinya, 8) menciptakan dan menjaga hubungan yang baik antara 
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sesama guru, 9) mengikuti ketentuan pemerintah khususnya dalam bidang 
pendidikan, dan 10) menjalankan tugas keprofesiannya dengan disiplin 
dan penuh rasa pengabdian.
12
 
Artinya, segala daya pendukung yang berkaitan dengan kepentingan 
lembaga/Madrasah harus dipahami oleh guru, karena guru sebagai aspek utama 
yang berhubungan langsung dengan peserta didik. maka dalam membimbing 
peserta didik menjadi manusia seutuhnya perlu usaha maksimal, mulai dari 
pemahaman terhadap penerapan kurikulum, gaya komunikasi dengan guru – guru 
lain dan orang tua peserta didik, lingkungan sekolah, dan kebijakan pemerintah 
maupun sekolah harus menjadi acuan dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga 
memang betul bahwa proses pembentukan karakter peserta didik dilakukan karena 
merupakan usaha sistematis di sekolah. 
Sesuai kebijakan pendidikan nasioanl menjelaskan bahwa ada 7 (tujuh) 
peran penting kepala sekolah, antara lain; “sebagai educator (pendidik), 
manajerial, administrator, supervisor, leader (pemimpin), pencipta iklim kerja, 
dan wirausahawan”.
13
 Sebagai pendidik, pemimpin berperan aktif dalam 
memimbing sumber daya manusia yang ada di lingkungan sekolah, sebagai 
manajerial pemimpin berperan dalam mengelola dan mengatur agar rencana dapat 
dilaksanakan dengan baik, sebagai administrator pemimpin berperan dalam 
memberikan kebijakan dan peraturan yang relevan dengan visi, misi dan tujuan 
yang telah ditentukan di sekolah, sebagai supervisor pemimpin berperan untuk 
mengawasi kinerja orang – orang yang dipimpinnya, sebagai pemimpin berperan 
untuk menggerakkan guru dan tenaga kependidikan agar bersungguh – sungguh 
dalam mencapai tujuan, sebagai pencipta iklim kerja pemimpin berperan untuk 
menciptakan suasana lingkungan kerja yang nyaman agar tidak menimbulkan rasa 
bosan selama berada di lingkungan sekolah, dan sebagai wirausahawan pemimpin 
berperan untuk mengenali, menentukan, dan mempromosikan sekolah dengan 
terus meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sehingga 
dapat menghasilkan lulusan yang handal. Dengan peranan tersebut, peranan 
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kepala madrasah akan sangat menentukan bagi kemajuan sekolah dan merupakan 
tanggung jawab untuk meningkatkan kinerja guru. Potensi tersebut akan menjadi 
modal pemimpin dalam mewujudkan tujuan bersama, yang sangat ditentukan 
pada gaya dan pendekatannya dalam memobilisasi sumber daya manusia yang ada 
didalamnya. 
Mengutip pandangan James A. Beaned an Michael W. Apple, menjelaskan 
tentang kultur dan demokratisasi penyelenggaraan sekolah meliputi : 
1) adanya keterbukaan saluran ide dan gagasan agar informasi yang 
berkaitan dengan pendidikan dapat diterima oleh semua kalangan, 2) 
Memberikan kepercayaan kepada individu dan kelompok di sekolah agar 
melaksanakan tugas sesuai kapasitas atau keahlian yang dimilikinya, 3) 
Menyampaikan kritik secara objektif yang bertujuan untuk mengevaluasi 
dan memperbaiki kebijakan sekolah, 4) Memperlihatkan rasa memiliki dan 
tanggung jawab demi kesejahteraan bersama di sekolah.
 14
 
Artinya kepala madrasah memerankan dirinya sebagai pengawas yang 
memantau segala perkembangan kinerja guru dengan memperhatikan peluang dan 
hambatan yang dihadapi selama mewujudkan tersebut. Maka fungsi pemimpin 
bukanlah mencari – cari kesalahan pendidik dan tenaga kependidikan tapi 
mengevaluasi supaya dapat diambil pelajaran untuk kedepannya. 
Secara umum manajemen pengawasan kinerja guru diharapkan mampu 
menjadi sarana yang efektif untuk memperbaiki keterampilan guru dalam 
mengajar dengan memperhatikan segala kebutuhan guru yang berkaitan dengan 
tugas keprofesiannya demi mencapai hasil yang efektif dan efisien. Selain itu, 
pengawasan kinerja guru dilakukan untuk membantu guru dalam menyiapkan 
pengajaran yang berorientasi sesuai kebutuhan peserta didik, sehingga mudah  
dilaksanakan demi mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Paradigma penelitian Manajemen Pengawasan Kinerja Guru di MA Al-
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Sumber Data : Gambar dikelola oleh Peneliti 
KEPALA SEKOLAH 
- Kepala sekolah kurang dalam 
mengawasi kinerja guru 
- Minimnya model/teknik pengawasan 
kinerja guru dari kepala sekolah 
- Transisi kepemimpinan 
- Pembinaan guru yang kurang merata 
- Kurangnya pemantauan lanjutan 





- Kurangnya motivasi kerja guru 
- Minimnya SDM yang kompeten 
- Kurangnya pemahaman guru 
terhadap tugas dan fungsinya 
- Minimnya program sertifikasi 
guru 
- pembuatan RPP belum optimal, 
- Masih ada guru yang tidak tertib 
mengumpulkan adminitrasi guru, 









- Menetapkan standar kinerja guru yang tepat 
- Mempengaruhi (melaksanakan) kinerja guru 
- Monitoring dan mengevaluasi kemajuan pelaksanaan program 
pengawasan kinerja guru 







- Kinerja guru meningkat sesuai standar yang telah ditentukan 
- Guru melaksanakan tugas keprofesian dengan baik 
- Kepala sekolah mengetahui kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatif 
dalam kerja, dan bentuk komunikasi guru dalam melaksanakan program 
di sekolah. 
- Bila kinerja guru dibawah standar, kepala sekolah mampu memberikan 
dukungan berupa pendampingan, pelatihan, seminar, workshop dan hal 
lain untuk meningkatkan kinerja guru. 
 
 
Manajemen Pengawasan Kinerja Guru 
(studi di MA Al-Masthuriyah dan MA Sunanulhuda Sukabumi) 
